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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara strategi Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur (literature review) dengan pendekatan kualitatif, yang
mengkaji berbagai sumber seperti buku dan jurnal nasional serta internasional terkait strategi MSDM,
motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi MSDM
yang meliputi rekrutmen selektif, pelatihan berkelanjutan, dan penilaian kinerja yang adil dapat
membentuk lingkungan kerja yang mendukung motivasi kerja pegawai. Motivasi kerja yang tinggi,
terutama motivasi intrinsik, berdampak positif pada peningkatan kinerja, loyalitas, dan keterlibatan
pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa strategi
MSDM yang tepat dan peran motivasi kerja yang efektif merupakan faktor kunci dalam menciptakan
kinerja pegawai yang optimal di Puskesmas, sehingga penting untuk terus mengembangkan strategi
inovatif dan program motivasi yang sesuai guna mendukung pelayanan kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between Human Resource Management (HRM) strategies
and work motivation in improving employee performance at a Community Health Center
(Puskesmas). The research method used was a literature review with a qualitative approach,
examining various sources, such as national and international books and journals, related to HRM
strategies, work motivation, and employee performance. The results indicate that implementing HRM
strategies, including selective recruitment, continuous training, and fair performance appraisals, can
create a work environment that supports employee work motivation. High work motivation, especially
intrinsic motivation, has a positive impact on improving employee performance, loyalty, and
engagement in achieving organizational goals. The conclusion of this study states that appropriate
HRM strategies and the role of effective work motivation are key factors in creating optimal
employee performance at Puskesmas. Therefore, it is important to continue developing innovative
strategies and appropriate motivational programs to support public health services.

Keywords: Human Resource Management, Work Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN

Puskesmas menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja pegawai agar mampu
bertahan dan berkembang. Kinerja pegawai yang optimal berkontribusi pada pencapaian
tujuan organisasi serta kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. Menurut Khalid, S., &
Azam, M. (2018) dalam (Putri & Indriani, 2024) memberikan kekuasaan kepada karyawan
dalam berkontribusi dengan memberikan usulan ide-ide baru dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada pelanggan atau kualitas kerja yang bertujuan untuk peningkatan kinerja
organisasi. Dalam perusahaan atau organisasi termasuk di Puskesmas, sumber daya manusia
dan motivasi kerja merupakan komponen utama. Sebagian besar orang percaya bahwa
manajemen sumber daya manusia (MSDM) membantu bisnis mengelola pegawainya.
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Strategi MSDM mencakup berbagai kebijakan dan praktik yang berkaitan dengan
perencanaan, pengorganisasian, pengembangan, dan pengendalian sumber daya manusia
untuk memperoleh suatu maksud dan tujuan sehingga Puskesmas dapat memberikan
pelayanan kesehatan yang optimal. Strategi MSDM yang baik bukan hanya berfokus pada
pengelolaan administratif, bahkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi
dengan adanya keterlibatan pegawai. Motivasi kerja, di sisi lain, merupakan dorongan yang
bagi individu dalam melakukan pekerjaan secara totalitas serta berkontribusi secara
maksimal. Pegawai yang termotivasi akan lebih produktif, inovatif, dan berkomitmen untuk
mewujudkan visi dan misi organisasi. Dengan diciptakannya hubungan erat antara strategi
MSDM dan peran motivasi kerja akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Motivasi merupakan faktor internal yang dapat membantu seseorang untuk
menggapai tujuan dan berperilaku produktif di tempat kerja mereka. Motivasi kerja adalah
pendorong yang timbul dari diri sendiri dan lingkungan tempat kerja. Pegawai yang kurang
termotivasi dapat menjadi kurang produktif dan tidak termotivasi, dan mereka akan
cenderung menunjukkan performa kerja yang lebih bagus dan mempunyai kemampuan untuk
menghadapi rintangan di tempat kerja. Menurut Permenkes Nomor 75 Tahun 2014 tentang
Pusat Kesehatan Masyarakat, keberadaan Puskesmas sangat penting dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. Puskesmas salah satu unit pelayanan kesehatan tingkat pertama
mempunyai peran strategis dalam menyediakan layanan kesehatan yang bermutu dan merata.
Namun, dalam praktiknya, Puskesmas menghadapi berbagai kendala seperti terbatas dalam
hal sumber daya, tuntutan kerja yang tinggi, dan kebijakan kesehatan yang dapat
memengaruhi lingkungan kerja. Kondisi tersebut mengharuskan manajemen Puskesmas
untuk menerapkan strategi MSDM yang efektif dan memerhatikan aspek motivasi kerja
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan pada pemahaman terhadap fakta diatas, Tujuan dari penelitian ini untuk
menyelidiki lebih jauh tentang strategi MSDM dan peran motivasi kerja untuk meningkatkan
kinerja pegawai di Puskesmas. Fokus utama dari studi literatur ini adalah menganalisis
strategi MSDM serta peran motivasi kerja yang ada di Puskesmas. Dengan adanya literature
review ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai faktor-
faktor kinerja pegawai di Puskesmas melalui analisis strategi MSDM dan manfaat adanya
motivasi kerja.

KAJIAN TEORI
Strategi MSDM

Menurut Schuler, Dowling, Smart dan Huber (1992) dalam (Lestari & Sari, 2024)
MSDM adalah pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya
manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan
penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan
secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat. Sedangkan
MSDM menurut Armstrong (2006) dalam (Aula et al., 2022). Strategi MSDM merupakan
pendekatan yang strategis dan koheren pada manajemen aset yang paling berharga dari suatu
organisasi, yaitu sumber daya manusia yang baik secara individu maupun secara kolektif
berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. Menurut (Aula et al., 2022) dalam (Pahira
& Rinaldy, 2023) SDM merupakan aset paling penting untuk organisasi karena SDM adalah
penggerak utama aktivitas organisasi, baik sebagai operator, pemelihara, produsen, hingga
desainer dari setiap sistem dalam organisasi.

Motivasi Kerja

Menurut Hamzah (2017) dalam (Permadi & Rasminingsih, 2023) motivasi kerja
adalah dorongan seseorang untuk menjalankan pekerjaan dengan optimal dan berusaha
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sebaik mungkin dalam menyelesaikan tugasnya. Menurut (Robbins & Judge, 2013) dalam
(Permadi & Rasminingsih, 2023) motivasi kerja merupakan keinginan untuk memberikan
usaha ekstra menuju pencapaian tujuan organisasi yang didorong oleh kemampuan upaya
tersebut untuk memenuhi kebutuhan individu. Sedangkan menurut Maruli (2020) dalam
(Nining, A. et al., 2023) motivasi kerja merupakan segala sesuatu yang timbul dari hasrat
seseorang, dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat
mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun
keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja.

Kinerja Pegawai

Menurut Hasibuan, (2002) dalam (Jamil et al., 2022) kinerja adalah suatu hasil kerja
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu. Menurut
(Mangkunegara, 2017) dalam (Silas et al., 2019) kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang diraih oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut (Wirawan, 2009:80) dalam (Aril
Ahri et al., 2023) untuk mengukur kinerja menggunakan 3 dimensi dan indikator diantaranya,
1) dimensi hasil kerja dengan indikator kuantitas, kualitas, dan efisiensi; 2) dimensi perilaku
kerja dengan indikator inisiatif, disiplin kerja dan ketelitian; serta 3) dimensi kematangan
pribadi dengan indikator kejujuran dan kreativitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (/iterature review) dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2018: 15) dalam (Lase & Ndraha, 2023) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian ini
memperoleh data dari beberapa sumber, termasuk buku, jurnal nasional dan internasional
yang berkaitan dengan strategi MSDM, motivasi kerja, serta kinerja karyawan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif, yang mencakup proses identifikasi dan pemilihan referensi yang
tepat dengan topik penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dengan peran motivasi kerja
dapat saling berinteraksi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Literatur menunjukkan bahwa
strategi MSDM yang efektif tidak hanya berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia,
tetapi juga membentuk lingkungan yang mendukung motivasi kerja. Strategi MSDM yang
diterapkan di Puskesmas mencakup berbagai aspek, seperti rekrutmen yang selektif, pelatihan
dan pengembangan, serta penilaian kinerja yang transparan. Rekrutmen yang baik memastikan
pegawai yang terpilih mempunyai kompetensi dan sikap sesuai dengan visi misi Puskesmas.
Pada proses dipastikan bahwa setiap individu yang tergabung dalam organisasi mempunyai
keterampilan, nilai, dan budaya yang sejalan dengan visi dan misi perusahaan.

Investasi dalam pelatihan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan pegawai, tetapi juga berperan penting dalam menunjukkan bahwa
organisasi benar-benar peduli terhadap perkembangan karir dan kesejahteraan profesional
mereka. Ketika pegawai melihat bahwa perusahaan mengalokasikan sumber daya untuk
pelatihan dan pengembangan, mereka merasa dihargai dan diakui sebagai aset berharga bagi
organisasi. Hal ini menimbulkan rasa keterikatan yang lebih erat antara pegawai dan
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perusahaan, yang dapat meningkatkan loyalitas mereka. Dalam konteks ini, program
pelatihan yang disusun dengan baik, relevan dengan kebutuhan pekerjaan, dan dilaksanakan
secara berkelanjutan dapat menciptakan rasa percaya diri yang lebih tinggi serta
meningkatkan kompetensi pegawai. Dengan demikian, pegawai tidak hanya mampu
memenuhi tuntutan pekerjaan saat ini, tetapi juga lebih siap dan percaya diri dalam
menghadapi rintangan untuk bekerja serta peluang yang ada di masa depan.

Selain itu, penilaian kinerja yang adil membantu pegawai memahami harapan
organisasi serta memberikan dampak yang berfokus pada peningkatan kinerja. Tidak hanya
meningkatkan kinerja individu, tetapi hal ini bisa memberikan pengaruh dalam mewujudkan
lingkungan kerja yang positif, karena pegawai dapat dihargai sehingga memberikan performa
kerja yang terbaik. Selain itu, sistem insentif dan perlakuan yang adil terhadap pegawai
sebagai peran penting untuk meningkatkan motivasi kerja. Penghargaan secara transparan
berdasarkan prestasi dapat mendorong pegawai agar bekerja lebih keras dalam mencapai
tujuan organisasi, seperti halnya di Puskesmas. Motivasi kerja adalah komponen penting
yang memengaruhi kinerja pegawai. Kepuasan kerja, tujuan dan harapan, dan keterlibatan
dalam pengambilan keputusan adalah beberapa sumber motivasi kerja. Jika pegawai puas
dengan pekerjaan mereka, biasanya mereka akan lebih termotivasi dan memberi kontribusi
yang lebih besar. Ada banyak faktor penyebab yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja,
seperti gaji, hubungan dengan rekan kerja, dan kesempatan berkembang. Untuk
meningkatkan kepuasan kerja di Puskesmas, ada berbagai insentif, baik yang bersifat
finansial maupun non-finansial. Pegawai juga cenderung lebih termotivasi ketika mereka
memiliki tujuan dan harapan yang jelas. Jika pegawai ikut serta pada proses pengambilan
keputusan, mereka akan merasa punya tanggung jawab lebih dengan pekerjaan mereka.

Studi menunjukkan bahwa pegawai yang termotivasi lebih produktif, lebih bahagia
dengan pekerjaan mereka, dan lebih berdedikasi kepada perusahaan mereka. Meningkatnya
kinerja pegawai Puskesmas dapat dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi intrinsik,
seperti semangat untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dan kepuasan dalam membantu
orang lain. Jika pegawai menganggap bahwa pekerjaan mereka memiliki arti dan memiliki
pengaruh positif, pegawai akan lebih termotivasi untuk melakukan yang terbaik. Hal ini pasti
akan berdampak pada peningkatan kinerja para pekerja.

Di samping itu, lingkungan kerja yang positif meningkatkan keinginan untuk bekerja
di Puskesmas. Jika puskesmas membentuk lingkungan kerja yang nyaman dan memadai di
mana pegawai merasa aman untuk memberikan ide dan memberikan sesuatu pencapaian yang
baru, mereka cenderung untuk lebih aktif berpartisipasi dalam aktivitas dan kontribusi
mereka sendiri. Kepemimpinan yang baik sangat penting untuk memotivasi pegawai.
Pegawai dapat lebih termotivasi jika pemimpin memberikan arahan yang jelas, dukungan, dan
kritik yang konstruktif. Jika pekerja didengarkan serta dihargai oleh atasan, maka pekerja
akan menunjukkan dedikasi yang baik untuk mencapai tujuan organisasi.

Hubungan antara MSDM dan Motivasi Kerja

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan yang kuat antara strategi
sumber daya manusia (SDM) dan peran motivasi kerja. Ketika strategi SDM diterapkan
dengan baik dalam lingkungan kerja yang mendukung, motivasi pekerja akan muncul.
Sebaliknya, pekerja yang termotivasi akan lebih responsif terhadap strategi SDM yang
diterapkan, menciptakan siklus positif yang saling mendukung. Sebagai contoh, program
pelatihan yang direncanakan dengan baik dapat meningkatkan keterampilan pegawai dan
rasa percaya diri serta motivasi kerja mereka. Pada saat pegawai menyadari mampu
menyelesaikan tugas atau kerjaannya dengan baik, mereka akan lebih termotivasi untuk
meraih visi misi perusahaan atau organisasi tersebut.
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SIMPULAN

Bahwa Puskesmas telah menerapkan strategi MSDM yang benar dan sesuai untuk
meningkatkan kinerja pegawainya. Strategi MSDM yang diterapkan yaitu pemberian tugas
pokok dan fungsi dengan menyesuaikan riwayat pendidikan dan keterampilan dari tiap-tiap
pegawai, agar mampu menciptakan kualitas kinerja pegawai yang baik. Adanya peran
motivasi kerja yang baik kepada pegawai di Puskesmas yang menghasilkan hubungan positif
untuk kinerja pegawai Lingkungan kerja yang mendukung dapat diciptakan dengan
menerapkan strategi yang tepat, seperti rekrutmen yang selektif, pelatihan yang
berkelanjutan, dan sistem penghargaan yang adil. Akibatnya, karyawan akan lebih
termotivasi untuk memberikan layanan terbaik untuk masyarakat. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menemukan cara terbaik untuk manajemen SDM di bidang kesehatan dan
untuk mengetahui variabilitas tambahan yang dapat memengaruhi kinerja karyawan di
puskesmas. Maka dari itu, Puskesmas diperlukan untuk terus menerapkan dan
mengembangkan strategi sumber daya manusia yang inovatif. Program motivasi kerja
yang sesuai juga harus dilakukan guna mewujudkan kinerja pegawai yang optimal. Strategi
ini harus difokuskan pada peningkatan SDM, motivasi kerja, dan penciptaan lingkungan kerja
yang positif bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat.
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